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Abstract 

Forecasting stock prices plays a crucial role in shaping investment strategies within the financial 
market. This article aims to predict the stock prices of Bank Central Asia (BBCA), a prominent 
entity in the Indonesian banking sector. Employing a time series methodology, this study utilizes 
the Exponential Smoothing technique to anticipate the fluctuations in BBCA's share prices. 
Meanwhile, the dataset used is the BBCA share price data from April 2001 to early January 2023. 
The final error rate in this forecast is 10%. 
 
Keywords: Stock Price Forecasting, Time Series, Exponential Smoothing, Bank Central 
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Abstrak 
Meramal harga saham memainkan peran penting dalam membentuk strategi investasi di pasar 
keuangan. Artikel ini bertujuan untuk meramalkan harga saham Bank Central Asia (BBCA), salah 
satu perusahaan terkemuka di sektor perbankan Indonesia. Penelitian ini mengadopsi 
pendekatan time series dan menerapkan metode Exponential Smoothing guna memprediksi 
harga saham BBCA. Sedangkan dataset yang digunakan adalah data harga saham BBCA dari 
bulan April 2001 sampai awal Januari 2023. Tingkat kesalahan akhir dalam peramalan ini adalah 
10%. 
 
Kata Kunci: Peramalan Harga Saham, Time Series, Exponential Smoothing, Bank Central 
Asia (BBCA), Pasar Keuangan, Investasi, Risiko 

1. PENDAHULUAN  

Pasar saham telah lama menjadi tempat yang menarik bagi investor dan pelaku pasar keuangan. 
Investasi saham adalah salah satu cara terkemuka untuk mengembangkan kekayaan. 
Berinvestasi dalam saham menawarkan potensi pendapatan yang signifikan namun diiringi oleh 
resiko yang cukup tinggi (Sofiyati et al., 2024; Tang et al., 2020). Investor berinvestasi untuk 
memperoleh keuntungan yang diukur dari besaran return atau tingkat pengembalian saham 
tersebut. Banyak yang ingin mencari keuntungan yang tinggi tetapi semakin tinggi pula risiko 
yang diperoleh. Meskipun saat ini banyak sekali penduduk di Indonesia yang berpikir bahwa 
saham adalah sesuatu yang rumit dan memiliki risiko yang besar (Juniarti et al., 2024). Sebagai 
seorang investor harus memahami fundamental terhadap saham yang akan dibeli dan harus 
melakukan diversifikasi saham yang ingin di beli (Tambunan, 2020). Maka dari itu, prediksi nilai 
saham menjadi sangat penting dalam membantu para investor dan pedagang saham untuk 
mengambil keputusan yang cerdas.  
 
Peramalan harga saham merupakan upaya sistematis untuk memahami dan memperkirakan 
arah pergerakan harga saham di masa depan. Proses ini dilakukan dengan menganalisis data 
historis serta mengaitkannya dengan berbagai faktor yang dapat memengaruhi pasar, seperti 
kondisi ekonomi, performa perusahaan, serta perubahan kebijakan atau situasi global (Furizalz 
et al., 2024; Hubbi & Mustofa, 2024). Tujuannya adalah memberikan gambaran yang lebih jelas 
bagi investor dalam mengambil keputusan yang bijak dan terinformasi. Peramalan harga saham 
sangat penting karena mempengaruhi dalam pengambilan keputusan (Hubbi & Mustofa, 2024). 
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Diperkuat dalam penelitian tentang peramalannya tentag pakaian, bahwa peramalan dapat 
mempengaruhi pengambilan keputusan terkait penentuan jumlah produksi barang yang akan 
disediakan. Bank Central Asia (BBCA), sebagai salah satu lembaga perbankan terbesar dan 
paling kokoh di Indonesia, menjadi sorotan utama bagi para investor di negeri ini. Dengan 
kapitalisasi pasar yang signifikan dan peran pentingnya dalam ekonomi Indonesia, peramalan 
harga saham BBCA menjadi topik yang sangat relevan dan bermanfaat. 
 
Dalam upaya untuk menghadapi fluktuasi harga saham BBCA, pendekatan time series menjadi 
alat yang sangat efektif. Pendekatan ini memperlakukan data harga saham sebagai suatu 
rangkaian waktu yang menggambarkan perkembangan harga saham dari waktu ke waktu. 
Exponential Smoothing merupakan salah satu teknik yang sering diterapkan secara umum dalam 
pendekatan time series. Memperkuat argumen tersebut dalam penelitiannya terkait peramalan 
jumlah mahasiswa baru, dimana ia menyimpulkan bahwa penggunaan metode Exponential 
Smoothing mampu mengatasi kekurangan yang ada pada moving average (Landia, 2020). 
Metode Exponential Smoothing memberikan bobot yang menurun secara eksponensial pada 
observasi masa lalu (Cetin & Yavuz, 2021; Svetunkov et al., 2022). Data yang lebih baru memiliki 
pengaruh yang lebih besar terhadap hasil peramalan dibandingkan dengan observasi yang lebih 
lama. Teknik ini terbukti efektif dalam menghasilkan prediksi jangka pendek, terutama ketika data 
menunjukkan sedikit pola tren dan musiman (Svetunkov et al., 2023). 
 
Time series adalah sekumpulan observasi data yang memiliki frekuensi waktu berupa detik, 
menit, hingga tahun. Exponential Smoothing adalah suatu algoritma yang evolusioner dari 
konsep rata-rata bergerak (moving average) dan secara umum digunakan untuk mengatasi 
tantangan dalam data time series (Baharaeen & Masud, 1986). Keunggulan Exponential 
Smoothing terletak pada ketergantungan operasional dan kemampuannya untuk menyesuaikan 
data melalui pengaturan parameter alpha (Al Ihsan et al., 2020). Meskipun demikian, dalam 
penelitiannya diungkapkan bahwa formulasi metode Exponential Smoothing kurang sesuai untuk 
melakukan peramalan terhadap data yang mengalami perubahan secara mendadak dan drastis 
(Cunha & Pereira, 2024; Gibran et al., 2021; Kumar et al., 2024). 
 
Dalam membandingkan metode Autoregressive Integrated Moving Average (ARIMA) dan Double 
Exponential Smoothing untuk peramalan harga saham tiga perusahaan dari nilai Earning Per 
Share (EPS) tertinggi dari saham-saham yang tergabung di LQ45, disimpulkan bahwa 
pendekatan Exponential Smoothing unggul dibandingkan pendekatan ARIMA karena memiliki 
Mean Absolute Percentage Error (MAPE) yang lebih rendah. Konsisten dengan temuan 
penelitian terkait peramalan harga saham, disimpulkan bahwa kinerja metode Exponential 
Smoothing sangat unggul dibandingkan pendekatan ARIMA (Zahrunnisa et al., 2021). 
 
Dari hasil penelitian diharapkan dapat memberikan wawasan yang berguna untuk investor, 
pedagang saham, dan para praktisi pasar keuangan yang tertarik dalam meramalkan harga 
saham BBCA dan mengelola risiko investasi mereka. Dengan pemahaman yang lebih baik 
tentang pergerakan harga saham BBCA, para pemangku kepentingan dapat mengambil 
keputusan investasi yang lebih baik, berdasarkan analisis data historis yang kuat dan metode 
peramalan yang efektif. 

2. METODE PENELITIAN 

Sebelum memulai tahap penelitian, acuan data yang diterapkan mencakup rentang data harga 
saham BBCA mulai dari bulan Januari hingga Desember pada tahun 2022. Data ini diperoleh 
melalui platform www.kaggle.com. Dalam proses penelitian, peneliti memanfaatkan dukungan 
dari aplikasi perangkat lunak Microsoft Excel untuk memudahkan dan membantu dalam 
pengelolaan data dan analisis. 
 
Penelitian ini mengaplikasikan forecasting dengan metode Exponential Smoothing. Metode ini 
menerapkan rumus yang ditunjukkan pada Pers. (1). Dengan 𝐹!"# adalah nilai forecasting 
berikutnya. Alpha (𝛼)	adalah faktor pembobotan yang disebut sebagai konstanta pemulusan dan 
Ft adalah perkiraan yang telah ditentukan sebelumnya untuk periode sekarang. Dengan 

http://www.kaggle.com/
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memanfaatkan rumus tersebut, pelaksanaan proses peramalan menggunakan metode Single 
Exponential Smoothing (SES) dapat dijalankan. 
 

𝐹!"# = 𝛼𝐷𝑡	 +	(1 − 	𝛼)	𝐹!	(1) (1) 
 
Peramalan metode SES merupakan salah satu pendekatan yang cukup populer di kalangan 
peneliti (Arini et al., 2023; Aziz et al., 2025; Putra et al., 2024). Kepopulerannya tidak lepas dari 
karakteristiknya yang sederhana namun efektif, serta kemudahan dalam penerapannya. SES 
hanya memerlukan satu parameter utama, yaitu alpha, yang berfungsi untuk mengatur seberapa 
besar pengaruh data masa lalu terhadap hasil peramalan terkini. Semakin tinggi nilai alpha, 
semakin besar bobot data terbaru dalam menentukan nilai ramalan, sehingga metode ini sangat 
fleksibel untuk digunakan dalam berbagai kondisi data. 
 

 
Gambar 1 Flowchart Single Exponential Smoothing 

Gambar 1 merupakan flowchart Metode peramalan Single Exponential Smoothing (SES) yang 
digunakan untuk memprediksi nilai masa depan dalam data time series. Dalam proses ini, data 
time series dimasukkan dan dibagi menjadi dua bagian, yaitu data historis yang digunakan untuk 
melatih model dan data aktual yang akan dijadikan patokan untuk peramalan. Pengguna 
kemudian menentukan nilai alpha, sebuah parameter yang mengontrol seberapa besar bobot 
yang diberikan pada data historis dibandingkan dengan data aktual. Dengan menggunakan 
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alpha, peramalan SES dilakukan dengan cara menghitung nilai ramalan baru berdasarkan data 
historis sebelumnya dan hasil peramalan sebelumnya.  
 
Selanjutnya, dilakukan perhitungan error dengan menghitung MAD, MSE, dan MAPE, yang 
merupakan metrik evaluasi performa peramalan. MAD mengukur rata-rata deviasi absolut antara 
nilai ramalan dan nilai aktual, sedangkan MSE mengukur rata-rata dari kuadrat deviasi antara 
nilai ramalan dan nilai aktual (Ibrahim et al., 2023). Sementara MAPE mengukur rata-rata 
persentase deviasi absolut antara nilai ramalan dan nilai aktual terhadap nilai aktual (Liantoni & 
Agusti, 2020). Setelah proses peramalan selesai, hasil peramalan berserta metrik evaluasinya 
ditampilkan kepada pengguna. Dengan pendekatan yang sederhana namun efektif, metode SES 
menjadi salah satu pilihan yang populer dalam melakukan peramalan pada data time series. 
Contoh data yang digunakan dalam peneltiian ini ditunjukkan pada Gambar 2. 
 

 
Gambar 2 Grafik Harga Saham BBCA per Januari - Desember 2022 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam era digital saat ini, kemampuan perangkat lunak seperti Microsoft Excel tidak hanya 
terbatas pada fungsi pengolahan angka semata, tetapi juga berkembang menjadi alat analisis 
data yang cukup andal. Salah satu fitur yang menunjukkan kecanggihan Excel adalah penerapan 
metode Exponential Smoothing, yang digunakan dalam peramalan data deret waktu. Melalui 
metode ini, pengguna dapat memodelkan tren historis untuk memperkirakan nilai-nilai masa 
depan dengan lebih terstruktur dan efisien. 
 
Dalam proses penerapannya, nilai alpha menjadi parameter penting yang menentukan seberapa 
besar pengaruh data terbaru terhadap hasil peramalan. Pada analisis ini, digunakan tiga variasi 
nilai alpha, yaitu 0,3, 0,5, dan 0,9, yang masing-masing mencerminkan tingkat sensitivitas yang 
berbeda terhadap fluktuasi data. Pemilihan nilai-nilai tersebut tidak dilakukan secara 
sembarangan, melainkan mempertimbangkan kebutuhan akan akurasi serta kemampuan model 
dalam menangkap perubahan tren yang terjadi dalam data. 
 
Penggunaan nilai alpha yang beragam memberikan fleksibilitas bagi model untuk menyesuaikan 
diri dengan karakteristik unik dari data yang dianalisis. Dengan demikian, hasil peramalan yang 
diperoleh menjadi lebih adaptif dan mencerminkan dinamika sebenarnya dari pola yang diamati. 
Pendekatan ini membantu pengguna, baik peneliti maupun praktisi, untuk memperoleh 
pemahaman yang lebih dalam terhadap arah perkembangan data di masa mendatang dan 
mengambil keputusan yang lebih tepat berdasarkan hasil analisis tersebut. 
 
Hasil analisis data menggunakan metode Single Exponential Smoothing dengan berbagai nilai 
parameter pelicinan (alpha) menunjukkan perbedaan yang cukup signifikan dalam pola 
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peramalan yang dihasilkan. Pada Gambar 3, diperlihatkan hasil peramalan menggunakan nilai 
alpha sebesar 0,3, di mana model lebih responsif terhadap tren historis jangka panjang dan 
cenderung menghasilkan kurva yang lebih halus. Hal ini mengindikasikan bahwa dengan nilai 
alpha yang lebih rendah, bobot terhadap data masa lalu lebih besar sehingga perubahan harga 
terkini tidak terlalu memengaruhi hasil estimasi secara drastis. Sementara itu, pada Gambar 4 
ditampilkan hasil peramalan dengan alpha sebesar 0,5 yang mencerminkan tingkat respons 
sedang terhadap fluktuasi data terbaru—menyeimbangkan pengaruh data historis dan nilai 
observasi terkini. Selanjutnya, Gambar 5 menyajikan hasil peramalan dengan alpha sebesar 0,9, 
di mana model menjadi sangat peka terhadap perubahan nilai terbaru, sehingga grafik peramalan 
menunjukkan respons yang lebih tajam terhadap setiap pergeseran harga. Perbandingan antar 
ketiga grafik ini memberikan gambaran yang komprehensif mengenai dampak pemilihan 
parameter smoothing terhadap akurasi dan karakteristik pola peramalan, yang pada akhirnya 
dapat membantu dalam menentukan konfigurasi model yang paling sesuai dengan sifat data 
saham yang dianalisis. 
 

 
Gambar 3 Grafik Hasil Forecasting dengan Nilai Alpha 0,3 

 
Gambar 4 Grafik Hasil Forecasting dengan Nilai Alpha 0,5 
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Gambar 5 Grafik Hasil Forecasting dengan Nilai Alpha 0,9 

Tabel 1 Hasil Pengujian Menggunakan Metode Exponential Smoothing 
Alpha α MAD MSE MAPE 

0,3 106,279 19719,7 0,01335 
0,5 89,3241 14614,9 0,01121 
0,9 80,9095 12431,4 0,01013 

 
Pada Tabel 1 menunjukkan bahwa nilai kesalahan peramalan terkecil diperoleh saat parameter 
alpha sebesar 0,9, dengan nilai Mean Absolute Percentage Error (MAPE) sebesar 0,01335. 
Selain itu, nilai Mean Absolute Deviation (MAD) yang dihasilkan adalah 80,9095, dan Mean 
Squared Error (MSE) tercatat sebesar 12.431,4. Hasil ini mengindikasikan bahwa alpha 0,9 
memberikan tingkat akurasi peramalan yang paling optimal dibandingkan nilai alpha lainnya. 

4. KESIMPULAN 

Metode Exponential Smoothing dipilih dengan bijaksana untuk peramalan harga saham BBCA, 
mengingat kemampuannya dalam memberikan tingkat kesalahan yang sangat minim. Kelebihan 
metode ini terletak pada kemampuannya menangkap tren dan pola perubahan secara adaptif, 
sehingga sangat sesuai untuk menghadapi fluktuasi harga saham yang cenderung stabil dalam 
jangka waktu yang panjang. 
 
Dalam menghadapi karakteristik pasar saham yang umumnya tidak mengalami perubahan yang 
drastis, Exponential Smoothing mampu memberikan hasil peramalan yang akurat. Dengan 
memanfaatkan data historis dengan bobot yang dinamis, metode ini dapat menghasilkan prediksi 
yang reliable untuk membantu para investor dan analis pasar dalam membuat keputusan yang 
lebih terinformasi. 
 
Keakuratan hasil peramalan yang dihasilkan oleh metode Exponential Smoothing tidak hanya 
menjadi keuntungan bagi pemantauan harga saham BBCA, tetapi juga memberikan dasar yang 
solid untuk meramalkan perilaku harga saham-saham lain di bursa saham Indonesia. Dengan 
demikian, metode ini bukan hanya merupakan alat yang efektif dalam mengelola risiko investasi, 
tetapi juga dapat menjadi pedoman berharga bagi para pelaku pasar dalam mengevaluasi 
prospek investasi mereka. Dalam keseluruhan, penerapan metode Exponential Smoothing dalam 
peramalan harga saham BBCA tidak hanya relevan dalam konteks saham tersebut, melainkan 
juga memiliki potensi untuk memberikan kontribusi signifikan dalam pemahaman dan analisis 
pasar saham secara keseluruhan di Indonesia. 
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